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<p style="text-align: justify;"><em>Sustainability Livelihood Approach merupakan sebuah pendekatan
yang digunakan untuk mengukur upaya sebuah keluarga untuk melanjutkan sumber mata pencahariannya.
Salah satu sumber penghidupan yang saat ini menghadapi masalah adalah menjadi petani pemilik kebun teh.
Kebun teh yang dikelola oleh petani secara individu merupakan sebuah fenomena yang dapat ditemukan di
beberapa kabupaten di Jawa Barat, salah satunya di Kabupaten Sukabumi.</em><em> Sebagai pemilik
kebun teh, petani juga memiliki berbagai sumber penghidupan yang lain. Berdasarkan aset kepemilikan,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pengembangan sumber penghidupan rumah tangga petani
pemilik kebun teh. Pemberian bobot pada setiap aset dari pendekatan SLA dilakukan berdasarkan kondisi
geografis lokas penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dengan informan
yang telah ditetapkan persyaratannya (purposive sampling). Petani yang bertempat tinggal dekat dengan
jalan utama memiliki sumber penghidupan dari kegiatan non-pertanian, yang dapat menopang pengelolaan
kebun teh. Sedang petani yang memiliki jarak sosial yang dekat dengan pengambil keputusan, mampu
mengembangkan kegiatan pertanian lain selain kebun teh, dan juga kebun tehnya. Petani dengan
kepemilikan aset alam yang rendah menghadapi kesulitan untuk melakukan diversifikasi kegiatan ekonomi
di dalam desa. Pilihan untuk mempertahankan kebun tehnya adalah dengan melakukan migrasi, bekerja di
luar desa. Berdasarkan fakta tersebut maka kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa jarak yang dekat,
baik jarak fisik maupun sosial, memberi kesempatan petani untuk dapat terus mengel ola kebun tehnya, serta
membentuk strategi penghidupan sehari-hari. </em></p><p style="text-align: justify;"> </p><p style="text-
align: justify;"> </p><p style="text-align: justify;"> </p><p> </p><hr /><p style="text-align:
justify;"><em>The Sustainability Livelihood Approach is amethod in measuring the efforts of a household
to continue itslivelihood. One livelihood that is currently facing problemsis being afarmer who owns atea
garden. Tea gardens managed by farmers households are a phenomenon that distributesin several districtsin
West Java, one of which is Sukabumi. As atea garden owners, farmers aso have various other livelihood
sources. Based on ownership assets this study aims to determine the livelihood strategy pattern of tea garden
owners. The weighting of each asset from the SLA approach is based on the geographical conditions of the
research location. Data collection was carried out by in-depth interviews with informants whose
requirements had been determined (purposive sampling). Farmers who liveclose to the main road, support
their tea garden by their livelihoods from non-agricultural activities. Meanwhile, farmers who have a close
social distance to decision-makers can develop other agricultural activities apart from their tea gardens and
aso their tea gardens. Farmers with low ownership of natural assets face difficulties to diversify economic
activities within the village. The choice to maintain the tea garden is to migrate, by working outside the
village. Based on these facts, the conclusions of this study indicate that close distances, both physical and
social distance, provide oppurtunities for farmers to be able to continue managing their tea gardens, as well
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asform adalily livelihood strategy.</em></p><p style="text-align: justify;"> </p><p style="text-align:
justify;"> </p><p> </p>



